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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang 

didalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak. Pernikahan 

diandasi dengan rasa saling cinta, kasih sayang dan pengorbanan. Keputusan 

seseorang untuk menikah adalah suatu keputusan yang berat karena memiliki 

kesiapan di di segala hal dan pernikahan merupakan kebutuhan manusia baik 

secara psikologis maupun fisiologis. Kehidupan seseorang akan berubah setelah 

memasuki gerbang pernikahan. Perubahan itu terjadi pada status, peran, tanggung 

jawab, dan aktivitas yang dilakukan. Beragam reaksi akan timbul dari perubahan 

yang terjadi setelah menikah. 

 Setiap manusia menginginkan dirinya berkembang maju mencapai tujuan. 

Dalam mengembangkan potensi diri manusia pasti mengalami permasalahan 

hidup yang semakin kompleks akibat adanya tuntunan yang berasal dari 

lingkungan sosial,agama serta kultural. Permasalahan hidup yang kan dihadapi 

dapat memberikan suatu dampak positif dan juga ada yang memberi dampak 

negatif, yaitu terhambatnya proses pengembangan diri untuk maju mencapai 

tujuan hidup, hal ini dialami oleh seorang janda baik janda akibat bercerai 

maupun janda di tinggal meninggal suami. Janda mendapat tuntunan dari 

lingkungan sosial sebagai kaum minoritas yang sellau mendapatkan stigma dan 

deskriminasi buruk. Dari tuntunan tersebut akan menimbulkan masalah di dalam 

kehidupannya dan memberikan dampak yang berbeda-beda. 

 Menurut Santrock (2002), kehilangan pasangan hidup akibat kematian 

pasangan membuat seseorang menyandang status baru sebagai janda atau duda. 

Pada wanita, status janda adalah satu tantangan emosional yang paling berat 

karena di dunia ini tidak akan ada seorang wanita yang merencanakan jalan 

hidupnya untuk menjadi janda yang baik karen kematian suami atau bercerai 

dengan pasangan hidupnya. Hurlock,(1999) berpendapat bahwa perceraian 



merupakan kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi bila 

antara suami dn istri sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah 

yang dapat memuaskan kedua  pihak 

http://psychologymania.com/20/12/definisijanda.html di akses pada tanggal 25 

Maret 2017. 

 Konotasi duda dalam masyarakat kita selalu dianggap hal yang lumrah 

tidak ada suatu keanehan. Berbeda dengan janda, predikat janda dalam 

masyarakat kita masih dianggap label yang janggal terlebih jika status janda 

tersebut diperoleh bukan karena kematian pasangan hidupnya tetapi karena 

perceraian dengan pasangannya. Wanita yang menyandang status janda 

merupakan tantangan emosional yang paling berat karena di dunia ini tidak akan 

ada seorang wanita yang merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi janda baik 

karena kematian suami atau bercerai hidup. Menyandang status janda dalam 

masyarakat yang melihat dengan sebelah mata, belum lagi banyak cobaan yang 

terjadi di lingkungan masyarakat ataupun lingkungan kerja. 

 Pada sebagian kalangan status janda merupakan suatu aib dan mimpi 

buruk bagi seorang wanita yang masih tinggal di lingkungan masyarakat yang 

tidak berpihak terhadap status janda karena janda dianggap wanita bekas (mantan) 

suami baik karena perceraian ataupun kematian. Seorang janda juga sering diberi 

label seorang wanita yang patut dikasihani dan juga sebagian beranggapan bahwa 

janda adalah seorang wanita yang berstatus janda semakin tersudut dalam 

kehidupan sosialnya karena masyarakat memandang status janda sebagai cacat 

dalam nilai sosial terutama pada masyarakat setempat yang pendidikannya masih 

rendah dan menganggap perceraian adalah suatu hal yang masih tabu. 

 Status janda sebagai salah satu tanda yang paling menyedihkan dari semua 

peristiwa dalam kehidupan. Penderitaan yang dialami melalui tekanan-tekanan 

tersebut merupakan suatu bagian hidup yang tidak bisa dihilangkan dari 

kehidupan yang dialami janda, yang harus menerima dan menghadapi nasib, 

penderitaan serta rintangan. Penderitaan dan rintangan akan memberikan 

seseorang kesempatan yang banyak meskipun dalam keadaan yang paling sulit 

untuk menambah proses penemuan makna dalam hidupnya. 

http://psychologymania.com/20/12/definisijanda.html


 Zulfiana, Suryaningrum dan Anwar (2012) menyatakan bahwa masyarakat 

cenderung menghakimi dan memberi label buruk serta kejam kepada janda muda 

tanpa pernah mau melihat berbagai faktor penyebab atau kondisi perempuan 

menjanda. Stigma janda yang tidak lebih banyak beredar di kalangan istri atau 

perempuan yang takut suaminya direbut atau digoda, amarah itu muncul karena 

janda menjadi bahan omongan dan pergunjingan tetangga. 

 Seperti halnya di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih yang memiliki 

jumlah janda cerai yang cukup banyak di bandingkan dengan kelurahan lainnya. 

Berikut data janda cerai setiap kecamatan kota prabumulih dari tahun 2013-2016. 

Tabel 1.1 

Tabel Jumlah Janda Cerai Setiap Kelurahan di Kecamatan Kota  

Prabumulih pada tahun 2016 

 

No. Nama Kelurahan Jumlah Penduduk Jumlah Janda 

(orang) 

1. Sindur 1.881 56 

2. Cambai 4.012 68 

3. Cambai Jaya 432 29 

4. Kemuning 280 37 

5. Gunung Ibul 2.519 34 

Sumber Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kota Prabumulih, sudah di 

publikasikan pada tahun 2016. 

 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa Kelurahan Cambai ini mempunyai 

jumlah janda paling banyak 68 orang. Janda cerai di kelurahan cambai ini 

memiliki klasifikasi umur yang berbeda-beda yaitu usia 21-38 tahun berjumlah 35 

orang dan usia ke 38 tahun keatas berjumlah 33 orang.  

Di Indonesia realitas tersebut seakan dialami oleh masyarakat sebenarnya, 

selain status janda, juga ada status duda, yaitu status seorang suami yang ditinggal 

mati sang istri ataupun karena cerai talak. Namun demikian, masyarakat tidak 

harus menyibukkan diri memikirkan kedua status tersebut. Janda terutama dikenal 

lebih survive karena dapat menjadi ibu sekaligus kepala rumah tangga bagi anak-

anaknya (single parent). Akan tetapi, karena label-label negatif yang disematkan 

masyarakat pada status demikian,hanya perempuan yang kemudian takut hidup 

menjanda. 

Gejala yang sedang terjadi di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih 

mengenai Pelabelan masyarakat terhadap status janda, masyarakat menilai status 



janda dengan label negatif karena status janda perusak rumah tangga orang lain. 

Saat ini status janda di masyarakat menempati posisi yang dilematis adanya 

stigma atau pelebelan negatif yang melekat padanya menimbulkan perasaan atau 

emosi tersendiri di masyarakat. Perasaan ini menunjukkan adanya perpaduan 

antara reaksi dan simpati yang dimiliki oleh masyarakat. Proses stigmatisasi 

berlangsung secara turun temurun di masyarakat. 

Status janda lebih rentan terhadap kerawanan sosial ekonomi 

dibandingkan dengan wanita yang belum menikah. Seorang wanita yang berstatus 

janda mempunyai beban hidup lebih berat,baik dari sisi ekonomi, sosial maupun 

psikologi. Dari segi ekonomi, persoalan muncul biasanya berkaitan dengan 

bagaiamana menopang kehidupan ekonomi keluarga,dari segi psikologis, 

persoalan muncul biasanya berkaitan dengan bagaiman seorang perempuan harus 

berperan ganda, yaitu sebagai seorang ibu dan ayah sekaligus bagi anak-anak nya. 

Dari segi sosial, persoalan muncul adalah banyaknya pandangan negatif dari 

masyarakat terhadap janda. Hurlock (dalam Hapsari,1999, hal:105) menyatakan 

masalah timbul karena dalam posisi yang tidak memiliki pendamping atau suami, 

maka para janda muda seringkali menjadi bahan pembicaraan orang-orang atau 

masyarakat disekelilingnya. Seringkali mereka dapat perlakuan yang tidak baik 

dari kaum lelaki dimana para janda muda dianggap sebagai wanita bisa digoda 

dan mudah diajak berkencan. Menurut Mahmou’ddin (dalam Aprianti 2003, 

hal:23) masyarakat memang menunjukkan sikap apriori (tidak bersahabat) 

terhadap janda, karena sebagian besar masyarakat masih beranggapan bahwa 

janda ini akan menimbulkan konflik pada rumah tangga orang lain. 

Munculnya pelabelan masyarakat terhadap status janda khususnya janda 

muda yaitu brusia 21-38 tahun yang dilatar belakangi oleh adanya perilaku dan 

tingkah laku sehari-hari seorang janda muda tersebut,disini lah masyarakat dapat 

memberikan label buruk terhadap status janda muda dari proses labeling dan 

interaksi janda muda di lingkungan masyarakat.Selain itu untuk mengetahui 

adanya Pelebelan masyarakat terhadap status janda muda dan bagaimana proses 

labeling masyarakat tersebut, serta bentuk tindakan masyarakat dalam menilai 

status janda muda. 



Dari semua fakta yang telah diuraikan sangat memungkinkan terjadinya 

Pelabelan dari masyarakat baik positif maupun negatif. Pelabelan masyarakat 

terbentuk dari akar budaya yang masih menempatkan bahwa menjadi janda 

merupakan hal yang sangat memalukan. Seharusnya masyarakat lebih mendalami 

bagaimana seorang janda itu. Hal ini menjadi awal perbedaan posisi wanita, 

bahwa seorang wanita yang ketika telah berpisah dengan suaminya baik karena 

kematian atau karena perceraian maka janda tersebut seolah hanya dipandang 

negatif. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

mengenai “Pelabelan Masyarakat Terhadap Status Janda Muda di Kelurahan 

Cambai Kota Prabumulih”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

utama dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana Pelabelan masyarakat terhadap 

status janda muda di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih”. Masalah tersebut 

kemudian dirinci ke dalam tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa masyarakat memberikan  pelabelan  terhadap status janda muda 

di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana proses pelabelan masyarakat  terhadap status janda muda di 

Kelurahan Cambai Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami  

Pelebelan masyarakat terhadap status janda di Kelurahan Cambai Kota 

Prabumulih. 

 

 



 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memahami alasan masyarakat memberikan  pelabelan  terhadap 

status janda muda di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih. 

2. Untuk memahami proses pelabelan masyarakat terhadap status janda 

muda di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dapat membantu peningkatan  

pengembangan Sosiologi, khususnya Sosiologi Pendidikan, Sosiologi Keluarga, 

dan Sosiologi Komunikasi. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

bahan pertimbangan baik bagi orang tua, masyarakat dan tokoh masyarakat yang 

terkait dengan fenomena Pelabelan masyarakat terhadap status janda di kelurahan 

cambai kota prabumulih. 
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